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"Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa

Arab supaya kamu memahaminya". (Q.S.Az-Zuhruf ayat 3)1)

l)zepartemen Agama RI, Al-fur'an dan Terjemahnya,
(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci al=Gurtan) hal.
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BAB 1
PoNDAEULUAN
A, PENEGASAN ISTILAE
Untuk memperjelas dan menghindari salah penaf
siran judul tersebut di atas meka perlu kiranya re
nulis tegaskan beberapa istilah yang digunakan se-
bagai berikut
1. Pengajaran
Palam skripsi ini pengajaran diartikan
"Proses penyajian bahan pelajaran oleh se-
seorang kepada orang lain éengan tujuan
agar orang lain itu menerima, menguasai
dan mengembangkan bahan itu"., 1)
Jadi pengajaran yang penulis maksudkan ada
lah memberikan pengetahuan kepada anak didik
yang berupa bahan pengajaran membaca Al-Qur'an

dengan baik dan benar.

2., Membaca Al-Qur'an
Yang dimaksud dengan membaca adalah meli -
hat tulisan dan mengerti atau dapat melukiskan
apa yang tertulis.z)
Yang dimaksud dengan membaca Al-Qur'an adalah

membaca Al-Qur'an menurut ketentuan yang sebe -

narnya yang dikehendaki oleh teori-teori tentang

membaca Al-Qur'an

1)1gn.5. Ulihbukit Karo-Karo, dkk, Metodologi Pe
ngajaran, ( Salatiga, CV. Saudara, 1984 ), hal. 4

2)w.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indo-
nesia, ( Jakarta, PN. Balai Pustaka, 1976 ), hal., 71
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3. Taman Pendidikan Al-Cur'an
Taman Pendidikan Al-Qur'an adalah suatu lem
baga pendidikan dan pengajaran Islam yang men -
jadikan santri mampu membaca Al-Qur'an dengan
benar sebagai target pokoknya.j)
4. Masjid Raya Klaten

Masjid Raya Klaten adalah nama suatu mas -
jid di Klaten, yang di masjid itu selain untuk
melakukan ibadah sholat juga terdapat Taman Pen
didikan Al-Qur'an.

Dari penegasan istilah judul di atas, maka
yang dimaksud dengan judul skripsi adalah pene-
litian lapangan tentang pengajaran membaca Al -
Qur'an yang dilaksnakan di Taman Pendidikan Al-
Qur'an Masjid Raya klaten.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an adalah sebagai pedoman hidup Dbagi
orang mu'min dan wajib dipelajari okeh setiap
orang Islam yang dimulai sejak dari belajar memba-
ca, sebagai bekal untuk dapay memahami, menghayati
dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur'an.

Tidak semua generasi muda Islam mampu membaca
Al-Qur'an, bahkan jumlahnya tidak sedikit. Kondisi
yang demikian ini menimbulkan keprihatinan yang

mendalam dari para tokoh umat Islam, termasuk pe -

3)'I'eam Tadarus AMM, FPedoman, Fengelolaan, Pembi-
naan, dan Pengembangan TKA-TPA Indonesia, ( Yogyakar-
ta : Team Tadarus AMM, t.t. ), hal. 3




merintah sendiri. Jebagei bukti pemerintah telah me-
ngeluarkan Surat Keputusan 3ersarca lenteri Lalam le-

i 4 3 ; ST L2B tl LEHO
geri dan Menteri Agama I Homor :—[f %ﬁ % == ten -

tang

"Usaha peningkatan baca tulis huruf 4Ll1-Qur'an
bagi umat Islam dalam rangka peningkatan, peng-
hayatan dan pengamalan Al-Qur'an dalam kehidup-
an sehari-hari", 4)

Kemudian komentar Bapak R. Suhatto BA, dalam bu
kunya Belajar Menulis dan Membaca Al-Qur'an Sistim
Kilat beliau mengatakan:

"Salah satu penghalang yang paling mendasar ada
lah belum semua umat Islam dapat membaca Kitab
Svci Al-Qur'an untuk dapat mempelajari, mengha-
yati dan mengamalkan isi Al-Qur'an sekurang-ku-
rangnya dapat membaca Al=Qur'an".t)

Dalam kaitan tersebut Nabi SAW. juga memerintah

kan dalam hadits
J3#5 Sas B War £ X555
[ R ey Do g et
Artinya : "Didiklah anak-anakmu itu dengan tiga per-
kara, mencintai nabimu, mencintai keluarga
nabi dan membaca Al-Qur'an".6)
Dari sekian banyak macam dan bentuk pendidikan
Agama Islam yang tersebar di Indonesia yang paling
dominan peranannya dalam mengantarkan generasi muda

Islam mampu membaca Al-Qur'an adalah pengajian arak-

'4)H;M.Djamil.SH, Himpunan Peraturan-peraturan
fentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Direktoratrembl-
nean Agama lslam Pada Sekolah Umum Negeri, 1983),

hal. 100

5)§, Suharto BA, Belajar lMenulis dan Membac Al-
%ur'anb istem Kilat, (Yogyakarta, Sumbangsih, 1988)

. 6)Drs. Man%un Budiyanto, Membangun Generasi Is-
lami, (Yogyakarta: PB Team AIDM, I988), hal. 37




anak, Berpijak dari asumsi tersebut maka dengan ade-
nya fakta semakin meningkatnya jumlah generasi muda
Islam yang tidak mampu membaca Al-Qur'an, maka tidak
salah kalau kita kemudian menengok kepada pengajian
anak-anak itu sendiri. Apakah problem vang dihadapi
oleh pengajian anak-anak dewasa ini, sehingga terja~
di problem yang demikian.

Dahulu pengajian anak-anak merupakan media yang
terpercaya untuk mengantarkan generasi muda Islam
mampu membaca Al-Qur'an dan mengetahui dasar-dasar .
keislamannya dengan baik, saat ini kurang mendapat
perhatian dan kepercayaan dari masyarakat, karena sig
tim peng8idikannya yang hanya dikelola apa adanya, se
hingga kurang menarik simpati, baik para orang tua,
maupun anak-anak terutama di kecta-kota besar.

Begitu juga dengan pengajian yang statis, yaitu
dengan tetap mempergunakan cara-cara lama dalam meng
ajarkan Al-=Qur'an (memakai "Turutan") menyebabkan a-
nak harus memakan waktu lama untuk dapat membaca Al-
Qur'an, umumnya berkisar 2 - 3 tahun.Y)

Untuk mengantisipasi kendala-kendala di atas,
perlu diselenggarakan sebuah model pendidikan yang
spesifik belajar Al-Qur'an, yang dikelola secar ma -
tang dan profesional, sehingga bisa menarik minat

para orang tua ddri semua lapisan masyarakat dengan

7)Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di In-
donesia, ( Jakarta : Mutiara, 1979 ), hal. 35 = 37
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kurikulum yang jelas, guru-guru yang profesional ser
ta dengan management pengelolaan yang baik, Maka de -
wasa ini muncullah Taman-taman Pendidikan Al-Qur'an
yang mengkhususkan pendidikan dan pengajarannya di bi
dang Al-Qur'an di seluruh Indonesia. Salah satunya a-
dalah Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Raya Klaten.

Walaupup baru sekitar lima tahun berdiri, manun
T¥i Masjid Raya Klaten telah mampu menarik simpati dan
mendapat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. Hal
ini dapat kita lihat dari meningkatnya jumlah santri
yang belajar di TPA tersebut. Dan pada saat ini jumlal
santrinya mencapai + 250 orang. Kalau dihitung sejak
awal berdirinya sampai kini tercatat 1186 santri yang
telah masuk di TPA Masjid Raya Klaten.

Disamping itu setiap tahunnya diadakan kegiatan
wisuda santri yang turut serta mengundang wali santri
yang diwisuda. Dengan demikian setiap tahun TPA Mas -
jid Raya Klaten mencetak kader-kader kecil yang sudah
mampu membaca Al-Qur'an dengan fasikh.

Melihat kepercayaan masyarakat terhadap TPA yang
begitu tinggi maka penulis terdorong untuk mengadakan
penelitian bagaimana proses belgjar membaca Al-Qur'an
serta samapai di mana keberhasilan yang dicapai oleh
TPAMasjid Raya {laten.

RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang masalah di atasg

maka penulis kemukakan pokok-pokok permasalahannya



Bagaimana proses mengajar Al-Qur'an yang diterap -
kan di TPA Masjid Raya Klaten ?

Bagaimana keberhasilan yang dicapal serata faktor

pendukung dan penghambatnya ?

Upaya-unaya apa yang telah dilakukan oleh pimpinan
TPA dalam meningkatkan proses belajar dan mengajar

sehingga diperoleh keberhasilan yang diharapkan ?

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1.

Alasan dipilihnya judul di atas adalah
Kepandaian membaca Al-Qur'an dalam kehidupan seo -
rang muslim merupakan suatu keharusan, sebagai pin
tu gerbang untuk dapat mempelajari ajaran agama Ig
lam secara benar dan utuh.

M2ngingat betapa pentingnya kepandaian mrmbaca Al-
Qur'an bagi seorang muslim, maka pendidikan memba-
ca Al-Qur'an perlu diberikan kepada anak-anak se -
jak dini.

Karena banyak umat Islam yang boivm mampu dan be -
lum lancar membaca Al-Qur'an secara baik dan be -
nar, sehingga dengan penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan sumbangan pikiran dan menggugah pa-
ra guru ngaji dan umat Islam pada umumnya untuk mem
pelajari Al-Qur'an dan mengamalkannya.

Berdirinya TPA merupakan terobosan baru dan upaya
positif yang dilakukan untuk memberikan pendidikan
membaca Al-Qur'an dengan menerapkan sistim penga-
jaran yang efektif dan efisien, dengan harapan da

lam waktu yang singkat TPA mampu mengantarkan anak



didiknya cakap membaca Al-qur'an

5. Dalam penelitian ini pejmlis memilih TPA Masjid Ra-

ya Klaten sebagai subyek pemelitian d :ngan pertimba-

ngan

. v Walaupun baru 5 tahun berdiri,: mamun TPA Masjid

Raya Klaten telah mampu menarik simpati dan menis

dapat kepercayaan &ang tinggi dari masyarakat,

E. TUJUAN-DAN KEGUNAAN, PENELITIAN .. .

1+« Tujuan Penelitian,

Adapaun tujuan yang akan dicapai dalam peneli-

tian ini adalah :

a.

be

s G

Ingin mengetahui proses pengajaran membaca Al-

Qur'an di Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Ra -

~ya Klaten.
Ingin mengetahul bagaimana hasil yang dipero =-
leh dalam pengajaran membaca Al~

qur'an di TPA Masjid Raya Kla ten.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
dan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pe-
ngajaran ii TPA Masjid Raya Klaten.

Untuk meggetahui upaya untus meningkatkan belajar

sehingga ‘memperoleh hasil yang diharapkan,.

Kegunagan Penelitiam

- 4+ Adapun kegunaan pehelitian ini adalah :

a.

L -

be

Bagi guru atau-Jlembaga pendidikan_yang .bersangku-
tan dapat berguna .sebagai baban svaluasi-terhadap

pelaksanaan pendidikan pada masa mendatang.
Sebagai sumbangan pemikiran yang bermanfaat dalam

rangka ikut mencari jalam keluar yang dihadapi du

nia pendidikan, khususnya di TPA Masjid Raya Kla-

ten.



F. METODE PENELITIAN
Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode :
1+ Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber di mana kita
akan memperoleh data.g} Subyek penelitian sebagai
sumber data dalam pemelitian ini adalah seluruh civi
tas TPA Masjid Raya Klaten. Subyek itu adalah :

a. Pimpinan TPA, meliputi Kepala TPA dan wakilnya.
Pimpinan TPA adalah orang yang paling mengetahui
mekanisme penyelenggaraan pendidikan di TPA Mas -
jid Raya Klaten,

b. Dewan listadz atau Dewan Guru

Untuk memperoleh data tentang sistem penempa
tan dan tugas mengajar guru, pengaturan jadwal me
ngaja r guru, sistem pengelompékan dan pembagian
kelas santri, metode-metode yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran, siéstem peni-
laian hasil belajar santri, sarana dan prasarana
yang digunakan dalam proses belajar mengajar ser-
ta alokasi waktu dalam proses belajar mengajar.

Jumlah dewan guru di TPA Masjid Raya Klaten
30 orang. Karena kurang dari 100 orang maka diam-
bil semua. Maka penelitiza ini merupakan peneliti

an populasi.1o)

9)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakar-
ta : Biana Akaara, cetakan ke-empat, 1986), hal. 10

10)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen

dekatan Praktis, ( Jakarta = > ;
hal. 104



C.e Santri

Untuk memperlengkap data tentang bagaimana ke -
berhasilan yang dicapai oleh TPA Masjid Raya Klaten,
dalam hal ini penulis melakukan tes membaca Al-qur'-

'an kepada beberapa santri,

JumEah santri seluruhnya ada 250 orang. Maka
tidak . penulis ambil semuanya. Untuk itu diambil
sampelnya, sebanyak 20 % dari 250:orang santri, ya
itu + 50 orang. Hal ini didasarkan pada pendapat -
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa, bila su-
byeknya kurang dari 100 orang maka diambil semua,
dan kalau subgeknya lebih dari_ 100 maka diambil
sampelnya 20-% sampail 25 %. Di sini penulis ambil

sebanyak 27 laki-laki_dan 23 perempuan.

2. Metode Pengumpulan Daja
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu :
2+ Observasi
Observasi ddalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidi-
ki.g) Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data tentang pengajaran membaca Al-

qur'an di TPA Masjid Raya Klaten,

8) Dr.Suharsimi Arikunto, Prosediir Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta, PN Rineke Cipta, 1991)

hal, 104

9)Drs.Sutrisno Hadi,MA, Metodologi Researth, Jilid
ITI, (Yogyakarta UGM, 1981) hal. 136
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b, Interview
Interview adalah metode pengumpulan data de-
ngan jalan tanya jawab sepihak, yang dikerjakan
dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan pe
nelitian.lo)
Adapun Yang akan diinterview adalan pimpinan
TPA, ustadz-ustadz dan beberapa karyawan,
C. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode untuk mendg
patkan data yang telan ada, biasanya berupa tuli-
San ataucatatan-catatan atau benda laln.ll)
Biasanya berupa surat kabar, buku arsip, notulen
rapat dan lain-lainnya
d., Tes
Tes ini dilakukan kepada santri. Pelaksanaan
tes ini tidak semua sagitri dites satu persatu, te-
tapl diambil sampel dari keseluruhan santrinya,
Guna tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam belajar membaca huruf-huruf hijaiyah
dan membaca Al-qur'an, Tes ini dilakukan secara
lisan,
3. Metode Analisa Data

Dari data yang telah terkumpul dalam peneli-

tian ini penulis mengklasifikasikan menjadi dua:

10)Ibid., hal. 193

11)Kuntjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Maspa_-
rakat, (Jakarta, Gramedia, 1976) hal, 63




1M

1) Metode Analisis Kualitatif

Dalam analisis kualitatif ini biasanya menggu-
nakan cara berfikir induktif dan cara berfikir de-
duktif. Kedua metode analisis ini penulis gunakan
semuanya. Namun sebagai inti bahasannya digunakan
metode analisis kualitatif atau dengan kata lain me
tode analisis kuantitatif sederhana sebagai alat
bantu untuk kemudahan pembahasan dan mendapatkan ke
simpulan,

Dengan demikian Jelas sekali bahwa penulisan
skripsi ini bersifat diskriptif kualitatif, yaitu
memaparkan atau menjelaskan apa adanya hasil analisa
data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata,

2) Metode Analisis Kuantitatif
Dalam Analisis kuantitatif ini penulis akan per

gunakan rumus

f
P O B B 100l
N
Keterangan
P = Angka Persentase

f = Frekuensi yang dicari

N = Number of cases

13)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan
(Jakarta, Penerbit Rajawali Pers, 1987) hal. 40
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i, TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian .Pengajaran Al-Qur'an
Istilah pendidikan dan pengajaran adalah sa -
ngat erat kaitannya, Walaupun kedua kata itu mempu-
nyai arti yang berlainan,
Drs. Achmadi membedakan kedua istilah tersebut
sebagal berikut

- Pendidikan merupakan suatu usah: pembinaan
pribadi secara utuh dan lebih menyangkut ma-
salah citra dan nilai

- Pengajeran merupakan usaha pengembangan ko-
pasitas intelektual dan berbagai ketrampilon
fisikd Vil

Batasan yang serupa juga dikemuksken oleh Dra.
H,Zuhairini daloam karyanya yang berjudul Metodik ku
sus Pengajaran Agama yang mengatakan

Istilah mengajar mempunyai arti memberikan pe-

ngetahuan kepada enak, agar merek: dapat menge

tahui peristiwa-peristiwe, hukum-hukum ataupun
proses doripoda suotu ilmu pengetehuan, Jadi
yang dipentingkan segi ilmiahnya.

Sedangkan istilah mendidik mempunyai arti me-

nanamken tabiat yang baik agar anak mempunyai

sifat yang baik dan berkepribadisn utama.1l)
Jadi istilah pendidikan dan pengajaran adalah sa -
ngat erta kaitannya dan sulit dipisahkan. Karena
talg mungkin dapat dilaksanakan pendidiken tanpa ado-

nya pengajaran dan pengajaran kurang berarti tanpa

&
diarahkan kepada tujuan pendidikan.l))

13)Drs.Ahmadi, Ilmu Pendidikan Suatu Penpgantar, (Sa-
latiga: CV Saudara, 1984) hal, 16

14) Dra.H, Zuhairini, dkk, i : i
Agama, ( Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hal,2?

15)Drs.Achmadi, gp.cit., hal. 26




Dari pengertian di apas implikasinya dalam pe-
ngertian pendidikan dan pengajaran Al-qur'an adalah
usaha untuk menyampaikan pengetahuan Al-qur'an, ser
ta menanamkan tabiat dan nilai-nilai Al-qur'an ke-
pada anak didik, aBar memiliki kepribadian yang sc-
suai dengan ajaran Al-qur'an,

Secara terpisah Drs.Ahmad Rohani menjelaskan
lebih rinci mengenai pengajaran. Dikatakannya penga
ran adalah suatu aktivitas (prodes mengajar-bela jar
yang di dalamnya ada dua subyek yaitu guru dan pe-

serta dildil{.1b) P

engajaran menuntut keaktifan kedua

pihak yang sama-sama menjadi subyek pengajaran,

Pihak guru : sebagaili pengendali, memimpin
dan mengarahkan evens penga -
Jaran,

Pihak peserta didik : sebagai yang terlibat langsung
sehingga ie dituntut keakti -
fannya dalam pengajaran,

Pengajaran yang hanya ditandai oleh keaktifan
guru, sedang peserta didik hanya pasif, pada hakikat
nya disebut mengajar. Demikian pmlas bihla pengajaran

di mana peserta didik saje yang aktif, tanpa meli -

batkan keaktifan guru untuk mengelola secara baik

dan teratur, maka hanya disebut belajar

16) Drs.Ahmad Rohani HM dan Drs.,Abu Ahmadi, Pengelola-
an _Pengajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, Cetakan pertama,
1991), hal,l



Jadi pengajaran itu perpaduan aktifitas me -
ngajar dan belajar.]?)
2. Pentingnya Pengajaran Membaca Al-Qur'an
Kepandaian ﬁembaca dan menulis merupakan kunci
ilmu pengetahuan., Dari kepandaian membaca orang ak:an
memperoleh banyak ilmu pengetahuan dan informasi yang
sangat bergunas bagi dirinya dan masyarakat peda umpm
nya dan sekaligus untuk pengembangan ilmu pengetahu-
an itu sendiri. Kemajuan yang diperolenh umat manusia
hingga abad tehnologi sazt ini maupun yong akan da =
tang adalah disebaBgkan dari kemajuan ilmu pengetahu-
an yang bersumber dari kepandaian membaca dan menu -
1is,
Pintu gerbang setiap muklim untuk mempelajari
agama Islam , apakah dalam bentuk yang sederhuna a -
palagl dalam arti j;ong luas secarz utuh éan benar,
terlebih dahulu harus dapat mempelajari dan memhaca
Al-qur'an dengan benzr, Banyak arti dan makna yang
akan diperoleh dari kepandaian membacea Al-qur'an ati=
tarz lain
a. Fandol membaca huruf Arab yang menjadi tulisan da
ri Al-qur'an,

b. Imgin mengetahui arti dan makna yang terkandung
dalam Al-qur'an,

c. Dapat menghayati 2jaran agama islaw untuk pribadi
keluarga dan dalem pergaulan kehidupan sehari-ha-

ri dengan orang banyak

17)Ibid., hal.ly - 5
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d. Dapat menghayati - ajaran agama islam secara -
langsung dari sumbernya.

e. Dapat mengetahui kebenaran dan kelebihan ajaran -
ajaran agama Islam dari agama lainnya.

Melihat arti dan makna yang skan diperoleh dari
kepandaian membaca Al-qur'an, maka keharusan kepanda
ian membaca Al-qur'an sangat mendasar dan strategis
dalam kehidupan seorang muslim, Lebih sempurna lagi
jika kepandaian membaca itu diikuti dengan kepandaian
menulis Al-qur'an yang berbahasa Arab,

Keharugan yang mendasar dan strategis ini tidak
akan menjadi kenyataan, apabila generasi muda Islam
sejak sedini mungkin tidak dibekli, kepandaian mem -
baca Al-qur'an yang sekalipus menulisnya. Oleh karena
itu mengajar Al-quR'an merupakan kewajiban setiap o-
rang tua terhadap anazknya. Sebagaimana dinyatakan da

lam_e"buah hadmts yang_ﬂﬁ;;wi;atldn oleh At- Thobrony

RISV é’ J: >((”.L3 > ‘LUL@QJJ\;
f];li;‘ P 5 s i J o
Q/\,;-a\/q,u\c&\_]&:j _/J(}iﬂd'

Bersabda Nabil s,a,w.) "t "Didiklah ahak- annkmu de
ngan iiga-hal : 1, Mencintai nabimu, 2. Mencin-
tai keliarga Nabi, dan 3., Membac2 Al-qur'an, kg
rena sesungguhnya para pembaca Al-qur'an itu
berada di bawah naungan 'Arsy pada hari yang te-
lah tidda naungan selain naungan-Nya bersama pa-
ra Nabi-Nabi-Nya dan Kekasih-kekasih-Nya', 18)

18) Drs.Mangun Budiyanto, Membangsun Generasi lIslomi,
( Yogyakarta : Penerbit PB Team AMM, 1988 ), hal. 3"



b

Berdosalah orang tuaz yang mempunyai anak, teta-
P1 anaknya tidak dapat membaca Al-qur'an., Tidak adec
malu yang paling besar di hadapan Allah nantinya,
bilamana anak-anaknya tidak dapat membaca Al-qur'an.
Sebaliknya tidak ada kegembiraan yang lebih memun -
cak nantinya, bilamana orang tuc dapat menjadikan
anaknya pandai membaca Al-qur'an.. Rosululloh juga
telah bersabda yang artinya
1idak ada suatu keuntungan bapi seseorang jang
yang telah menjadikan anaknya j.andai membaca
Al-qur'an kecuali baginya nanti di hari kiamat
akan diberikan suatu mahkota dari dalan sur-
ga. 19)
34 Dasar dan Tujian Pengajaran Al-qur'an
. @. Dasar Pengajaran Al-qur'an
1). Dasar Hukum
Merupakan suatu kewajiban bagi setiap o-
rang islem dapat membzca Al-qur'an, karena
dalam setiap melakukan sholat salah satu ru-
kunnya adalah membaco surat Al-fatihah yang:
merupakan Umul Qur'an, Sebagzimana -firman
Allah surat Al “ALaN | V ERD MRty |
N AN CINGA /'f ,.'C/,, ‘,:'
G psdl B ol L
< VAV NS A A o8 o
bl S 2R L Sk
(\.: C oSyl
- 19)Departemen Agama RI, Yayesaen Penyelenggora Penter-

jemah/ Pentafsiran Al-qur'an, Al-qur'an dan Teriemahanny:,
EJakarta 2 1998 )y Lale 18 -




17

" ...bacalah dan ''uhanmulah yang @ pa-
ling. Pemurah, yang mengajar manusia
dengan perantara kalam, Dia mengajar-
kan kepada manusia apa yang tidak di-
tahuinya." 20)

Yang dimaksud mengajar manusia dengan peran-
taraan kalam pada ayat di atas adalah Allah meng-
ajar manusia dengan perantaraan tulis baca.21
Jadi dengan kemampuan membaca dan menulis, manu -
sla akan berkembang pengetahuannya, khususnya mem
baca Al-qur'an yang berisi petunjuk bagi manusia.

Menurﬁt.asbabun nuzulnya ketika ayat ini di=-
turunkan kepada nabi Muhammad s.a.w. dengan peran
taraan Malaikat Jibril, yang dimaksud dengan "Ba-
calah dengan (menyebut) nama Tuhanmu" adalah pe-
rintah. kepada nabi Muhammad untulkk membaca Al-qur-
'an yang disampaikan oleh Malaikat Jibril terse-
but,

Dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bu-

khory dari Usman bin Affan r.a. yang berbunyi

T o//
v ,c/
/ tjb\_).),
Al 7~
Hh
(d)w‘%}) ‘“) (
Artinya: "Usman bin Affaen r.a. berkata 4 Rasu -

lullahs.a.w., bersabda: Sebaik-baik kamu
adalah orang yang mempelajari Al-qur'an
dan mengajarkannya," 22)

. 20)I1o9id, hal,

21)Ibid, hal.

22) Salim Bahreisy, Tarjamah Riyadus Sholihin, ( Ban -
dung : PT Al Ma'arif, 1987 Jilid II ) hal, 123
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Berdasarkan ayat dan hadits di atas dapat
diambil suatu pengertan bahwa, berapz besar dera
Jat Al-qur'an yang dapat dijadikan sebagai pedo-
man hidup bagi manusia ataupun merupakan pusaka
bagi umat islam yang harus dibaca, dijunjung tipg
gi. dan diamalkan isinya. Dengan demikian berarti
membaca, belajar dan mengajar Al-qur'an merupa -
kan amal perbuatan yang mulia di sisi Allah,

2Y, Dasar Ilmu Jiwa

Sebagaimana diketanuli bahwa anak adalah ma-
nusia kecil yang sedang tumbuh dan berkembang -
Jasmani dan rohaninya. Pada masa ini perlu seka-
1i mendapat bimbingan untuk membina kepribadian-
nya, karena pada umumnya agama seseorang diten -
tukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan lg
tihan yang dilaluinya pada masa kecildulu,

Sejok anak mengenal bahasz yaitu pada fase
kedua yezkni pada usia 2,0 - 4,0 tahun, dunia lu-
ar makin dimasuki dengen kemajuan dan pertumbu -

L,

han kemauannya. “’/Pengenalon bahasa mereka dari
huruf bibir den benda sekelilingnya seperti mama
papa, meja mobil ‘dan sebagainya, di mana aﬂak‘mg
loi mengenal pertama secara global dan total.

Teori ini dipelopori oleh seorang Ilmu Jiwa Ges-

talt yang menyatakan bahwe pengenalion dan penpo-

23)Hamzah Nasution, Ilmu Jiwa Kanak-kanak, ( tanpa kota
Ganaca, tt ), hal. 37




B

matan sesuatu dimulai dari pengamatan keseluru-

han atau totalitas.zh)

Dengan demikian dalam mengajarkan Al-qur -
'an, guru menunjukkan fakta atau kalimat huruf
Al-qur'an secara global, yang kemudian ditiru -
kan oleh anak didik. Dari kata atau kalimat ter
sebut kemudian diuraikan kata demi kata atau
huruf-demi huruf hingga anak paham betul,

Namun lain lagi dalam mengajorkan Hkeimba -
ca Al-gur'an dari kata yang sederhana dan mu-
dah ditirukan dari beberapa huruf lijaiyah ke-
mudian dibolak-balik sedemikian rupa makin lamo
makin komplek dan membentuk satu kalimat yang
panjang. Hel ini berdasarkan ilmu jiwa asosiasi
yang memandang bahwa keseluruhan itu sebenarnya
terdiri dari kumpulan bagian-bagion atau unsur-
unsur yang membentuk suatu hubungan stimulus
dan respon antara aksi dan reaksi.ﬁS) Keduanya

akan terjadi hubungan yang erat kalau dilatih,
dan akan menjadi terbiasa (otomatis) berkat la-
tihan-latihor rutin tersebut,
3). Dasar Llmu Pendidikan
Sebagaimana dijelaskrn di muka banwa ansk
adalah monusia kecil yang sedang tumbuh dan ber

kembang Jjasmani den rohaninys, dan telah diketa-

24) Sumadi Suryobroto, PhD,, Psikologi Pendidikan
( Jakarta : CV Rajawali, 1984 ) hal., 180

25)Lbid, hal. 182




hui bahwe anak pada usia pra sekolah ini suka
menentang kemauan orang sekelilingnya, bandel,
kkeras kepala, karena itu pendidik harus menga -
rahkan mereka dengan penuh kasih sayeng. Sega-
la tindakan yang ditujukan pada anak nendaknya
ada unsur mendidik. Kekeliruan pada anak Jangan
dianggap suatu kesalahan yang disengaja tetapi
memsng suatau hal yang wajar pada anzk seusia
1%,

Dr.5utari Imam Barnadib dalam bukunya '"Pe-
ngantar Ilmu Mendidik Anak-amak" mengotakan bah
wa anak berumur tiga tahun muloi dapat diberi
kebiasaan-kebiasaan dan anjuran yeng baik dari
orang tua atau pendidik, juga mul:si ingin ber
mzin dengan teman sebayanya serta menirukan apa
yang dilihatnya.26)

Denzan demikian mulai umur tiga tahun ansk
sudah dapat diheri kebiasaan don pendidikan olch
orang tua, pendidik dan pengasuh, Anak akan me-
ngikuti dan meniru apa yang dilihst dan didengor
nya juga mulai mengenal lingkungan sosialnya di
mana 1z berada dan membutuhkan temrin sebayas un-
tuk bermsin. Oleh karena itu pendidik hendaknya

melatihnya dengan kebiasaan yang baik,

26)Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Mepdidik Anak
wnak, ( Yogyakarta : Tnstitut Press FIP IKID Yogyakarta,
1982 ), hal, 32 - 37
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Anak dalam usia ini masih dalem lingkup mengola-
mi pengembangan imitesinya, serta banyak meniru
tingkoh laku oreng yang lebih tua atau pendidik
merecka,

Dikatakan oleh Drs, Sukamto, pada usia 3 - 4

tahun anak mulai memperlihatkan kesiapan untuk

o 27 P |
membaca dan menulis, Karena itu hendaklsh a-
nak diajer membazca dan menulis dengan cara yoang
menarik dan sesual dengan perkembungan ansk yo-
itu setahap demi setohap dan diuraikan satu per-
satu, Dengan demikian anak akan lebih cepat bisa
membaca dan menulis,
b. Tujuan Pengajarzn Al-qur'an

Tujuan dari pengajaran Al-qur'an adalah sc-

bagaimana dikatakan oleh Mahmud Yunus yaitu :

1. Supaya anak-anak pandai membaca Al-qur -
'an dengan baik.

2. Supaya anak-anak dapat bélajar bzhasa A-
rab sehingga pandai membaca kitab-kitab
agama yang banysk ditulis dalam bahasa
Arab,

5. Supaya anak-aznak pandal membzca bahosa
Indonesia yang ditulis denpgan huruf Arab
Melayu. 23)

Buku adalah teman setia yang memberikan pe-

ngalaman bagi pembacanya., Karena itu membaca me-

rupakan pusat informasi yang diperpgunakan orang

27)Drs.Sukamto, Intelegensi dan Kemunpgkinan-kemungki-
nan _caingkatannye pads finak-anak, ( Yogyakarta : Panitic
Dies Natalis Universitas Cokroamimnoto ke-28, 198% ) hal.S5]

28)Prot.H,Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Lrab

(Byhasa Al-qur'san), ( Jakarta : PT Hidaxarya Agung, 1983 ),
khal, 5
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untuk memyelsjari ilmu pengetahuon,. Sebagoimana

dijelask n Mohmud Yunus tujucn pencojeran memba-

ca

1.

(mutholanh) scbagai berikut:

Melatih murid-murid suvays sandsi mengucopkon
dengun baik don betul serta luncar mulbhrij hu
rufnya dzn mengerti maksudnya,

Menguschakan ketangkasay membico, seperti ce-
vat serte sanggup mendapat kehasilan artinya
dan dapat mengambil pokok-pokok pikirin yong
terkandung di dalamnya.

Menumbuhkan kecenderungan hati murid - murid
untuk membzca,

Memperkaya bzhasa dengan mem.erkunt pengeto -
huan murid-murid den bahasa, boik berups kata
kota atau susunan kazlimat-kolinmat yang indoh,
Melutih murid-murid suoaya pandoi mengucapkon
dengon perkatsannya sendiri tentang arti dan
maksud yzng di Wacanya,.

Faham dan mengerti mazksud yang dibacenys deng
an pbengertian yang betul,

Menpisi otak murid-murid dengan pendrpnit-pen-
depat don ilmu pengetahusn yans di hasilkon
uloms-ulema dan filosof-filosof dohulu den se
karang.

Memperbaiki akhlek murid-murid d4sn memboca o-
cera-uacara yang berisi pengajor.n, nasehat
dan pendidikan,

Melatih murid-murid supcya suke membahas don
meneliti dalam buku-bultu untuk mengeluorkon
mutiara yung terkandung di delemnyaz. 39

Tujuzn=tujuan tersebut tidak samz untuk semua

tingkat penge jeran, yung sengat dipentingkan iclsh

menguc.pkon dengan baik dan betul mukhrtj huruf-huruf
L g

nyz,, sedang tujuen yong lain diuszhiken sékedoar tenu-

go (kemamnuan) murid,

Lebih lznjut Prof, Mahmud Yunus mencatskan dalom

bukunya "Metodik Khusus lendidikan Agemu" bahw: tuju-

an mempelajari AL Qur'an selain sebagoi ibodah daleh

sebugui berikut:

29)

bid, hal., 33-34
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1. Memelihara kitab suci doun membzscunya serta
memperhatikan gpa-apa isinysz, untuk jadi pe-
tunjuk dan pengajaran bagi kita dalam kehi-
dupan di dunia,

2. Mengingat hukum agama yang tcrmaktub dalam
Al-quran serta menguatkan keimanon dan men -
dorong berbuat kebaikszn dan menjauhi kejaho-
tan,.

2. Mengharapkan keridloan Allzh dengan menganut
itikod yang sysh dan mengikuti segala perin-
tah dan menjeuhi segala larangannya.

. Menanam akhlok yang mulia dengan mengambil
ibrah dan pengajaran, serts tiru teladan du-
ri riwayat-riwayat yang termsktub dalam Al-
qur'an,

5. Menanam perasaan keazgamaan dalcm hati dan me
numbuhkannya, sehingga bertambch tetap kei -
ma?an dan bertambah dekat hoti kepade Allaoh,
30

Sedangkan delam buku "Pedoman Pengsjsran Al-qur
an bagi Anak-anzk", dijelaskan tujusn pengajaran Al-
qur'an cntara lain sebagai berikut:

1. Agar murid mempu membaco Al-qur'an dengan by
ik, benar dan tepat makhrej hurufnys panjeng
pendeknya, Ghunah. dan lain-lain sebagainyao.
Yang disimpulkan dalam pel=jaran tajwid,

2. Agar murid suka dan senang membiasakan diri
membaca Al-qu'an dengan bzik,

3. Agar nmurid dapat menghafal sejumlah surot
pendek delam Al-quran yang dapat diterapkan
dalam sholat sehari-hari,

L. Agar murid *aat dan pstuh pada Allah SWT.da-
lam mel:fsanakan ibadat lainnya,, seperti sha
lat, puas:, bershadaqah sehingpga merupakan
sebagian dari pengalaman dan penghayatan isi
kendungan Al-qur'zn, 31)

Dari beberapawurziany tehtang: tujunn penpgojoran

Al-qur'an di atas dapat diambil p engertizn bahwa

30)Prof.H.Mahmud Yunus, op,cit., hal. 61,

31)Dirjen Bimos Lslam dan Urusan Haji, Pedoman Pe-
ngejian Al-qur'an Bagi Anazk-anak, (Jakartaz: Proyek Pene -
rangan, Bimbingan don Dakw:. h/Khutb:h Agoma Islam, 1982/
1983), hal. 4-5
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an,

tujuan pengajaran membaca Al-qur'an adalah agar ma-
nusiaz dapat membaca Al-qur'an (tulisan Arab) dengon

baik yaitu fasih, tartil dan jelas schingga tidak o-
da kekeliruan dalam membacanya, dan anak terbiassc mem
baca Al-qur'an serta senantiasa taat dan patuh kepa

da Allah, Allah bertirman dalam surdt Al Mugzomil o-

yat 4 sebagai berikut:
() ST N

"Dan bacalah Al-qur'an itu dengan perlshan-le -

han," 5e)

Demgan demikian dapat disimpulkesn bahwa tujuan
pokok pengajaran Al-qur'an adalah membina lkemampusn
lidah membaca Al-qur'an dengan fasih menurut kaidch
tajwid serte mengembangkan ilmy.pengetahuah dari
hasil yang dibaca., Dengan memperoleh ilmu bPengetahu-
an agama den pengalamannya akan mempengaruhi  sikap

maupun tingkah lakunya,

Proses Penjgejaren Baca Tulis Huruf-huruf Al-qur'an

Adapun yang ingin penulis tinjau dalam membahas

tentang proses pengajaran membaca Al-Qur'an di TPA a-
dalah pelaksanaan membaca Al-Qur'an yang berhubung-

an dengan komponen-komponen yang ada dalam pengajar

yaitu :

a. Tujuan

Materi Pelajaran

c. Metode

32)A1-Qur‘an dan Terjamahnya, op.cit. , hal.9&8



e. Evaluasi

a, Tujﬁan

Tujuan adalah salah satu faktor yang harus ada
dalam aktivitas pendidikan. Tujuan memegang peranan
penting dalam pendidikan, sebab tujuan akan memberi
kan arah bagl segala kegiatan pendidikan.33)

Oleh karena itu faktor tujuan ini perlu diru -
muskan secara tegas dan jelas dalam perencanaan pen
didikan. Jika suatu pekerjaan atau tugas tidak di -
sertai tujuan yang tegas dan jelas maka akan sulit
untuk memilih atau menentukan bahan yang strategi
yang hendak ditempuh.

Disamping itu rumusan tujuan yang baik akan mem
permudah pengawasan dan penilaian hasil belajar se-
sual dengan harapan yang dikehendaki dari subyek bge
lajar. Perumusan tmwjuan yang haik juga membarikan
pedoman bagi siswa dalam menyelesaikan materi dan ke

giatan belajarnya.34)
Jadi jelaslah bahwa tujuan merupakaa landasan
bagi pemilihan materi dan strategi penyampaiannya,
sebagai landasan bagi pengawasan dan penilaian ha -
8il belajar dan sebagai pedoman bagi peserta didik

maupun guru dalam pelaksananan kegiatan belajar me

ngajarnya.

33)Drs.Sardiman N,, et.al., Ilmu Pendidikan (Ban-
dung, 2’%. Remaja Rosdakérya., 19§1‘]_’ hal. 14

_%4)Drs.Muhaimin, MA., Konsep Pendidikan Islam Se-
buah telaah Komponen Dasar Kurikulum (Solo : CV. Ra -
madani, Cetakan Pertama, 1991 ), hal, 23
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Adapun yang menjodi tujuan pokok dalam Taman Pen
didikan Al-qur'an adalch
4 Untuk menyiapkan anak didiknya agor ménjadi. ge-
nernsi yang Qur'aal yaitu generosi yang mencin -
ta” Al-qur'an, komitmen dengen Al-qur'en dan

menjadikannya seb2gail baceon dalsm pandangen hi-
dup sehari-hari,36)

idopun Secara operasional tujuan Tamen Pendidi -
kan Al-qur'an penjabarznnya sebagsi berikut

1. Depat membaca Al-qur'an dengan benar sesuei
kaidah-kaidah ilmu tajwid,
2. Dapat melakukan sholat dengan baik dan ter-
biasa hidup Zcngan suasezna yang Islami,
5. Hafal beberapa surat-surat pendek, ayet-ayat
pilihan dan doa sehari-hari.
L, Dapat menulis huruf-huruf Al-qur'zn,.37)
b, Materi Felajaran
Materi pelajaran adalah isi dari kegiaton belo -
Jar mengajar, Bzhan pelajaran yang dipilih harus se -
shai dengan tujuan yang akan dicepai, dalam pengerti-
an tidaok boleli menyimpang dari tujuan yang sudah di-
74
rumuskan.)s)
Daiem hal ini materi TPA dibagi atos dua bagien,
Dua bagien itu ialah materi pokok dzn materi tumbahan,
1) Materi pokok TBA ialah membaca Al-qur an atau bu-
ku Iqro' Jilid 1 - 6 susunan As'zd Humam,

2) Materi tuambahan meliputi :

-~ Hafalan bacsan sholat

36) Team Tadarus AMM, .'cdomen Pengelolcan., Pembinaon
dan Pengembangan TKA-TPA Nasional, ( Yogyakarta: LPTQ,1993)
hal, 14

32)1bid, hal, 14 - 15

38) Dra,Zuhairini, Drs.Abdul Ghofir dan Drs,Sluamet /.
Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, ( Malang : Biro I1-
Miah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1983 ) hal. 145
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- Hafalan doa sehari-hari yang terdiri dari 12 doa.

- Hafalan surpt-surat pendek yang terdiri dari 12
macam surat, dari. surat An-Nas sampai surat Al -
'Ashr.

- Hafalan ayat-ayat pllihan

- Menulis huruf Al-qur'an

- Permainan, cerjta dan nyanyian. 59)

etode Taman Pendidikan Al-Que'an -

Metode berarti jalan atau cara yang harus di-

l
lalui untuk mencapai tujuan tertentu.*O)

Dalam dunia
pendidikan den pengajaran metode berfungsi sebagai
salah satu alat, yaitu alat untuk menyajikan bahan
pelajaran dalem mencapai tujuan pengajuran.h1)
Hubungan anpara metode dan tujuan pendidikan bisa
dikatalkan merupakan hubuhgan sebab akibat, artinya
jika metode yang digunakan baik dan tepat, meka aki
batnya tujuan yang tekah dirumuskan besar kemungki-
nan dapat tercapai dengan gemilang.hﬁ)

Seorang guruagar berhasil dalem aktivitas.
kepend id ikannya, ia dituntut untuk dapat wmemilih
dan menggunakan metode secara tepat.

Ada beberapa faktor yang barus diperhatikan
dalam méﬁilih metode*yéhg akan digunakén'délam -

menyajikan bahan peldjaran.

l ]

e

}

am
tul

39)Team Tadarus Al-qur'an op,cit., hal. 7 - 9

40) Drs.Ign. Ulihbukit Karo-karo, dkk., op,cit., hal.?
41)Ibid., hal, 8
4e)Drs. Abu Teuhid, Ms.,, Beberana Aspek P’endidikan Is-

(

3
tas

Yogyakarta : Penerbit Sekretariat Ketus Jurusan Fo-
LAIN Sunan Kalijaga, 1990 ), hal, 72 -73
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Faktor-faktor dimaksud antara lain :

1) Tujuaﬂ jang hendak dicapai

2) Kemempuan perkembangan serta kepribadian para
pelajér‘

3) Bahan pelajaran yang akan disajikan kepada
siswa

4) Alat-élat yang tersedia ‘

5) Kemamfuan péhdidik jtu sendiri dalam menggu -

nakan metode.43)

Sedangkon metode menurut GBPP TP/ menyebutkan,
sebagai berikut

1) Metode Latihan
2) .Metode Tznya Jawab

-

%) Metode Demonstrasi
l4) Metode Pemberian 'l'ugas
5) BCM. 44)
1) Metode Latiahn
Yaitu suatu kegiatan melakukan hal yang sams ber-
ulang-ulang secara sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat _uatu asosiasi atau menyempurnaken su
atu ketrampilan agar menjada permanen.q5)
2) Metode Tanya Jawab
Yeitu suatu cara untuk menyampaikan atau menyaji
kan bzhan pelajoran dalam bentuk pertanyaan dari
guru yang harus dijawab aneak didik atau sebalik-

nya,“G)

43)Drsv1qna‘Ulihbpkiijqro-karo, op.cit., hal 92

L) Team Tadarus, GBPP, nal, 1

45)Drs, Jayadisastra, Metode Mengaijar Jilid 1, ( Ban-
dung : Penerbist Angkasa, 1982 ), hal., 60

B Ibld ., Miald, 22
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3) Metode Demonstrasi

Yaitu suatm cara menyampaikan bzhan pelajaran de-

ngan menunjukkan langsung obyek atau mempertunjuk
kan prosesnya.“?)l
h) Metode Pemberian Tugas

Adaloh suatu cara dalam proses belajar menge jer

di mana guru memberikan tugas tertentu dan murid

mengerjakannya, kemudian tugas terscbut diper -
tanggungjawabkan kepada guru.h8)
5) Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi)

Yaitu penyampocien meteri pelsjaraen dengan jalan
bermzin, cerita dan menyanyi.qg)
Adapun metode membaca Al-Qur'an di TPA Masjid Raya
adalah dengan menggunakan buku Iqro' sebagai monito
ring. Buku Igqro' sebagai monitoring dalam pengajaran
membaca Al-Qur'an, karena dalam buku Iqro' memiliki
sifat-gsifat sebagai berikut:

1) CBSA

CB3A yang menjadi pusat belajar adelsh santri.
Santri didoronpg aktif den guru hanys membimbing -
sada, Guru menerangkan pokol pelajaran, sesudah
santri jelas dan bisa mengulangi denpgan baik, ma-
ka sontri disuruh membaca sendiri sedangkan guru

menyimaknya,

47)Ibid, hal 93
48) Depng, op,cit., hal. 228
49) Team Tadarus AMM, gp,cit,, hal. 9
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2)

3)

Iy)

-
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Privat

Dalom belajar mengajar Al-qur'an scntri berhada -
langsung dengan guru. Dimaksudkan ogar santri te-
hu betul bagaimaha mengucapkan huruf-huruf sesuai
dengan kaidah makhrojnya. Karena itu santri disi—
mak satm persatu secara bergantian (privat)

Modul

Dalam membaca dan menyelasaikon materi Tqro' ter-
gantung kemcmpuan dan usaha sendiripara santri,
tidak berdansar kemampuan kelas atau rekannyz, Me-
rekka yang cerdas dan rejin akan lebih .cepat sele-
sai, Cepat lambatnyz menyelesaikan Iqro' tergon -
tung keadean masing-masing walaupun muleinya somo
namun selesainya berveriasi. Dalam hul ini adanya
kartu Prestasi Iqro' setiap sentri sangat berguna
untuk memantau dan mengendalikan kemajuan santri,
Bacaan Langsung

Yaitu tidak diperkenalksn terlebih dulu noma-names
huruf Hijaiyah, tetapi langsung dizjorkan bunyi
hurufnya,.

Asictensi

Jika kekurangan guru, maka bisa menunjuk santri
terpilih untuk menjadi asisten penyimak bagi san

tri yang lain yang tingkatnya beradsz di bswahnya,

6) Praktis

Yaitu pengajaran dengan menekankan praktek lang-
sung, tanpa mengenalkan ilmu tajwhdnya. Jadi lang

sung diajarkan bagaimana pengucapannya,



7)

&)

9)

10)

tri
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Sistematis
Disusun secara lengkap dan sempurnz, terncana scr
ta terarah, dimulai dari pelajaran yang amat de -
sar dan sederhona dengan rangkaian huruf demi hu-
ruf, sedikit demi sedikit, tahap demi tahap, akh-
hirnya ke tingkat suatu kalimat yang bermakna,
Variatif
Disusun berjilid dengan sampul berwarna-warni se-
hingge menarik selara untuk saling berlomba dalam
mencapal jilid yang berikutnya. Hzl ini untuk
menghindari kebosanan santri,
Komunikatif
Ungkapan kata-kata rambu petunjuk akrab denga pem
baca sehingga menyenangkan bagi yang mempelajori-
nya. Juga diselingi ungkapan kata dalam bahsa In-
donesia yang terasa akrab, karena sejak dini di-
tunjukkan dalam pendengaran dan perasaan,
Fleksibel
Buku lqro' bisa diajarkan pada anak-anak TK, SD,
SMI’, sempal dengan orang tua yeng memerlukan pe-
npajaren Al-qur'an dengan cara yang lebih .
cepa$.50)
v
Sedangkan langkah pengajaran ''PA, sebelumny: sgn

dikelompokkan menjadi beberaps kelas, tiap kelos

berisi 25 -30 santri. Tiap kelas ada woali kelasnyn

dan beberapa ustadz privat,

50)

Team Tadarus AMM, op,ecits, hal. 6,- 7
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Tiap kelas disesuaikan dengan jumlah santri dalam ke
las tersebut dengan perbandingan scorang ustadz meng
hagapi 3 - 6 santri.

Pengajaren TPA momerlukan waktu 60 menit setiap
harinya. Waktu tersebut secara garis besarnya me-
liputi tiga langkah pengajaran, yaitu :

- Pembukaan klasikal I ( 10 menit )
Pembhukaan klasikal 1L ini memerlukan waktu 10 menit.
Dengan wali kelas memimpin acarsz dan menyiazphan
serta mengejarkan moteri-materi tamb-hon, meliptta
hafalan bacaan sholat, hafalan doa, hafalan ayat -
ayat pilihan den hafalan surat-surat pendek,
- Penmajaran Privat
Pengajaran privat menggunaskan walktu 40 menit
Yyang merup-kan pengajaran inti. Ustadz mengejzar:icn
Al-qur'an/ 1qro' secars bergantizn satu demyi  sntu
dengon prissip CBSA. Kemudian ustadz mencatat ting
kat kemampuan santri pada kartu Prestasi,
Bagi santri yang menamatkan jJilid dan melan -
Jutkan jilid yang berikutnya, oleh ustadz dizdakan
ujlan dan hesilnya ditulis pada blangko kenzikan
Jilisd
Santri yang lulus jilid 6 dilanjuflkan membaca
Al-qur'an mulail Juz 1, disimak satu persatu kemu -
dian setelah lancar beberapa ayat/ juz hasilny: di

tulis pada kartu Qiroatul Qur'an.
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- Penutupan / Klasikal II ( 10 menit )

Wall kelas menyampaikan materi-materi penun -
jang ataun mengulangi kembali materi-materi pades
klusikal I. Dan juga mengadakan / memberikan per -
mainan, carita, nyanyian bila dirass enak mulai le
lah, Kemudicn wali kelas mempersiapksn dalem ber -

81

kcmas-kemﬁs.) )

Bvaluasi
setelah semua materi pengajaran membaca Al -

qur'an diajerkan kepada santri, untuk mengetahui se-

Jauh mana keberhasilan para santri dalam menerima ma

teri maka perlu diadekan evaluasi atau penilaian,

Penilaian di sini adalch penilaian terhadap ho--
sil belajar membaca " Al-qur'an pada santri
TPA,

Dealam ¢ nia pendidikan evaluasi merupakan alat
kontrol kebc "hasilan belajar mengajar yang tujuannya
adalah sebagai berikut

1) Membantu anak bagaimana mereka harus mengu -
bsh dan mengembangkan tingkah lakunya agar
mencapal hasil yang baik.

2) Untuk membantu anak agar mereka mencapai ke-
puasan dalam belajar,

3) Untuk membantu guru dapat mengetshui apakah
metode yang digunakan dalam mengajar itu me-
madai den baik atau pidak.

l4) Untulk mengetahui kelemahan-kelemahan, baik
yang ada pada anak maupun yang ada pada guru

kemudian dijadikan bahan dalam memperbaiki
belajar anak-anak,52)

18 -

52)Dirjen Bimas Ilslam dan Urusan Hagly opeeit,; hal
12
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Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan se-
cara berkesinambungan agar diperoleh hasil yang meng
gambarkan kemempuan anak yang sebenarnya, disamping
sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajar -
wyrey B2

Dari segi alatnya, penilaian hasil belajar da -
pat dibedakan menjadi dua yaitu tes dan non tes. Se-
dangkan tes sendiri jenisnya ada tiga yaitu
1) Tes lisan yang menuntut jawaban secara lisan.

2) Tes tertulis yang menuntut jawaban secara tertulis.
3) Tes perbuatan yang menuntut jawaban dalam bentuk
perbuatan,

Dalam pelaksanaan tes inil penu..is menggunakan
tes lisan dan tes perbuatan. Tes lisan nvrtuk mengeta
hui kemampuan membaca santri dan tes perbuatan un -
tuk mengetahui kepribadian santri dalam melaksanakan

tugas serta bagaimana adab santri dalam membaca Al -

Qur'ane.
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I, STSTEMARIKA PEMBAHASAN
Agar pembahasan skripsi ini dapat sistematis, sc -

hingga lebih mempermudah pembaca dalom memahahmi 151

yang terkondung di dalomnya, make penulis menyusunnys

ke dalem empat bab yoang sebalumnya2 didshului denpgon be-

berapa holeman yang mencokup halaman judul, halenon pe-

ngesahan, haleman motto, hzlaman persembohan, halaman

nota dincs, heleman kate pengentar, doftor isi don def-

tar tabel,

Keempzt bab tersebut meliputi

BABR T Fendohulusn yang terdiri deri pencpgoson isti -
lah judul, latar bel  kang maszleh, rumusan me-
salah, nlasan pemilihan judul, tujuan dsn ke-
funaan penelitian, metode penelitian, tinjauan
custoka, sistemabika pembahasan,

BAB 1T Gambaran umum Taman Pendidikan Alqur'an Masjid
Reya Klaten yang meliputi letak geografis, se-
Jarah singkat berdirinya, Struktur orgonisasi-
nys, fasilitos yzng tersedia, kerdoan guru don
santri, scranc dan prasarans yang tersedia,
dan, kegiatan yang dilakukan,

BAE ITT VProses belajar membaca Al-ur'an yang ber =-
langgupgi di Teman Pendidikan Al-qur'an me G-
Jid Roys Klaten yang meliputi doagser den tujuen
membaca dan menulis huruf-huruf Al-qur'on, pro
ses peloksanoan pengo joran membaca  Al-Qur'an
materi - yang disampaikan, metode-metode

yang digunakan, hasil-hasil yang di



capal dalam pelaksanaan penge jaran, upaysz-upo -
yong dilakukan dalam usahanya meningkatkan pro-
ses belajor dan mengajar, faktor yang mendukung
don yang menghambatnya,

BAB IV Penutup yang meliputi kesimpulzn, saran-saran
dzn penutup . Berikutnya dilengkuopi dengun dnf
tar kepustekasn, lampiran-lompircn relat den

daftar riwayat hidup,
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BAB IV
KES1 PULAN, SARAN DAN PENUTUF
A. KESIMPULAN
Setalh penulis mengadakan penelitian dan pem-

bahasan tentang pengajaran membaca Al-Qur'an di

TPA Masjid Raya Klaten, maka dapat disimpulkan se-

bagai berikut

1. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa, proses
velajar -méngajar Al-Qur'an di Masjid Raya Kla -
ten telah berjalan dengan baik. Artinya di da -
lam kegiatan belajar mengajar itu tujuan yang
telah ditetapkan itu dapat tercapai. Tercapai -
nya tujuan itu tentunya dipengaruhi oleh mate -
ri yang disampaikan itu serta metode yang digu-
nakan oleh para ustadz itu tepat. Disamping itu
ditunjang pula dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang mendukung jalannya proses belajar
mengajar, khususnya pengajaran membaca Al-Qur -
'an di TPA Masjid Raya Klaten.

2., Adapun keberhasilan yang dicapai oleh IFA Mas-
jid Raya Klaten adalah, dari sebanyak + 250 san
tri yang belajar, rata-rata mereka sudah mampu
membaca Al-Qur'an. Mereka yang sudah fasih mem-
baca sekitar 46 5, sedangkan yang sudah bisa
membaca, nanun belum fasih petul kira-kira 30 %,
sedangkan yant lainnya masih harus banyak belae
jar. bata ini diambil dari hasil tes pada tang-

gal 17 - 22 Juni 1996
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Bagi yang belum bisa membaca Al-Qur'an ini, oleh
para ustadz diberi semangat agar belajar rajin,
karena masi ada waktu banyak. Karena untuk ta r-
get bisa membaca adalah satu tahun, Padahal pada
waktu diadakan tes ini baru dapat 6 bulan. Sehing
ga masih ada waktu 6 bualan lagi untuk bisa me -
ngejar ketinggalan dengan santri-santri lainnya.

Adapun yang menjadi faktor pendukung dari
keberhasilan yang dicapai di TPA Masjid Raya sela
ma ini adalah tidak lepas dengan adanya kerjasama
yang baik antara TPA dengan Pemda Klaten, Depar -
temen Agama serta intansi pemerintah terkait dan
yang tidak kalah pentingnya adalah kerjasama TPA
dengan ilim Ulama, tokoh-tokoh masyarakat serta
umat Islam semuanya, sehingga keberadaan TPA Mas-
jid Raya mendapat dukungan sepenuhnya darl semua
pihak.

Sedangkan yang menjadi kendala, yang sefing
menjadi penghambat adalah kadang-kadang ustadz -
nya yang tidak hadir banyak, sedangkan santrinya
yang masuk banyak, sehingga menyebabkan waktu un-
tuk privat untuk taap santri perkurang. Hal ini
disebabkan karena ada beberapa guru yang mengajar
juga di TPA lain, yang mengambil hari libur s G
TPA Masjid Raya bersamaamn. Yehingga hal ini akan

agan memberi beban pada ustadz lainnya.
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3, Upaya-upaya yang telah ditempuh pimpinan I'PA dalam
meningkatkan proses belajar mengajar diantaranya :
- Setelah ustadz selesai mengajar pada jam pertama,

da waktu istirahat 30 menit untuk minum-minum,
pDalam kesempatan ini pimpinan berusaha agar ﬁara
ustadz yang mengalami kesulitan dalam mengajar
santrinya supaya menyampaikan kepada ustadz lain,
termasuk pimpinan. Agar pemecahannya dapat mudah
untuk dicapai.

- Disamping itu seminggu sekali pimpinan TPA menga
dakan pembinaan kepada ustadz-ustadzah.

- Untuk memperluas cakrawala ustadz-ustadgahmnya,’.
geTing mengirim ustedz-ustadzah pberkunjung ke TPA
lain dan mengikuti studi banding di TPA lain se-
perti ke TPA "AMM" Yogyakarta, serta mengikuti

seminar-seminar yang diadakan oleh TPA.
B.~SARAN-SARAN
Demi untuk memajukan TPA Masjid Raya Klaten. -

di masa yang akan datang dan demi meningkatkan mu-
tu kelulusannya, maka setelah mengadakan peneliti-
an, penulis memberi masukan kepada Taman Pendidikan
Al-Qur'en Masjid Raya Klaten
1, Perlu pembatasan jumlah santri yang diterima,

déngan memperhatikan daya tampung ruangan, sSe -

hingga antara jumlah santri yang belajar dengan

ruang yang dipakai itu seimbang.
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2. Kiranya tenaga guru yang dada jika dibandingkan
dengan santri yang belajar masih kurang. Maka
perlu sekali untuk diadakan penambahan guru.
Karena pengajaran Iqro' adalah pengajaran pri -
vat, sehingga semakin banyak guru semakin mem -
percepat kelulusan.

C. KATA PENUTUP
L Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada

Allah atas selesainya penulisan skripsi ini, walau

masih jauh dari kesempurnaan, Maka segala kritik

dan saran serta koreksi terhadap skripsi ini akan
penulis terima dengan senang hati.

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini
bermanfaat khususnya bagi penulis serta para pem -

baca pada umumnya.
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